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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF PRINT AND ONLINE ADVERTISING TOWARDS
THE INTEREST FOR CHOOSE IBI DARMAJAYA COLLEGE ON
TWELFTH – GRADE STUDENTS OF SMA AND EQUAL IN KOTA

TERPADU MANDIRI (KTM) MESUJI TIMUR

By

M. BAHRUL ULUM

Higher education institutions as a providers of educational services which are
included in the pure services characteristics is very diverse and varied. Students of
SMA and equal who intend to continue their studies at the higher education level
are faced by various college options. The problems that exist in this research are
whether print and online advertising are positive and significant influence towards
the interest for choose college on students of SMA and equal. The purposes of this
research are to find out how many influence of variables of print and online
advertising towards the interest for choose IBI Darmajaya college on students of
SMA and equal in Kota Terpadu Mandiri (KTM) Mesuji Timur.

The type of this research is descriptive statistical research with quantitative
approach. Samples taken in this research were twelfth – grade students of SMA
and equal in Kota Terpadu Mandiri (KTM) Mesuji Timur as much as 100
respondents determined by no probability sampling method and purposive
sampling technique. Data collecting techniques used questionnaires  have been
tested for validity and reliability. Data analysis technique used is multiple linear
regression, to test the hypothesis of every independent variable used t test and to
test the hypothesis variable simultaneously used F test.

The results of this research are print and online advertising variables significantly
influence towards the interest for choose IBI Darmajaya college. The independent
variable that has the biggest influence is the online advertising (X2) with the value
of β=0.493, then the print advertising variable (X1) with the value of β=0.335 and
each variables X contributes in affecting variable Y is 65.1% and the rest as big as
34.9% influenced by other variables.

Keywords: print advertising, online advertising, the interest for choose IBI
Darmajaya college.



ABSTRAK

PENGARUH IKLAN MEDIA CETAK DAN ONLINE TERHADAP MINAT
MEMILIH PERGURUAN TINGGI IBI DARMAJAYA PADA SISWA/I

KELAS XII SMA SEDERAJAT DI KOTA TERPADU MANDIRI (KTM)
MESUJI TIMUR

Oleh :
M. Bahrul Ulum

Perguruan Tinggi sebagai lembaga penyedia jasa pendidikan yang masuk dalam
karakteristik jasa murni sangatlah banyak dan beragam. Siswa/i SMA sederajat
yang berniat melanjutkan studinya pada level pendidikan tinggi di hadapkan
dengan berbagi pilihan perguruan tinggi yang ada. Permasalahan yang ada dalam
penelitian ini adalah apakah iklan media cetak dan iklan media online
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat memilih perguruan tinggi pada
siswa/i SMA sederajat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh variable iklan media cetak dan iklan media online terhadap minat
memilih perguruan tinggi IBI Darmajaya pada siswa/i SMA sederajat di Kota
Terpadu Mandiri (KTM) Mesuji Timur.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian statistik deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah siswa/i kelas XII
SMA sederajat di Kota Terpadu Mandiri (KTM) Mesuji Timur sebanyak 100
responden yang ditentukan dengan metode non probability sampling dan teknik
purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data yang digunaka adalah
regresi linear berganda, untuk menguji hipotesis setiap variabel bebas digunakan
uji t dan untuk menguji hipotesis variabel secara simultan digunakan uji F.

Hasil penelitian ini adalah variabel iklan media cetak dan iklan media online
berpengaruh signifikan terhadap minat memilih perguruan tinggi IBI Darmajaya.
Variabel bebas yang mempunyai pengaruh terbesar yaitu iklan media online (X2)
dengan nilai β=0.493, selanjutnya variabel iklan media cetak (X1) dengan nilai
β=0.335 dan masing-masing variabel X memberikan kontribusi dalam
mempengaruhi Variabel Y sebesar 65.1% dan sisanya sebesar 34.9% dipengaruhi
oleh variabel lain.

Kata kunci : iklan media cetak, iklan media online, minat memilih
perguruan tinggi IBI Darmajaya.
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1. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi dan globalisasi yang begitu pesat 

berdampak pada semakin tingginya persaingan memperebutkan pangsa pasar 

pada dunia usaha saat ini, baik persaingan dalam pasar barang ataupun jasa. 

Persaingan bisnis yang terjadi di era globalisasi merupakan tantangan 

tersendiri bagi perguruan tinggi sebagai sektor penyedia jasa pendidikan 

dalam menyiapkan lulusan-lulusannya agar mampu berkompetisi dan bersaing 

dalam memperebutkan pasar kerja dan menghasilkan lulusan yang kreatif dan 

inovatif. Persaingan bisnis di sektor jasa pendidikan di kalangan Perguruan 

Tinggi Swasta (PTS) dalam  menarik minat calon mahasiswa semakin lama 

semakin berat dan kompetitif. Persaingan yang semakin ketat menuntut setiap 

Perguruan Tinggi Swasta (PTS) untuk mampu menghadapi persaingan bisnis 

dengan menerapkan strategi yang tepat, salah satunya pada aspek komunikasi 

dan bauran pemasaran. 

Keberadaan Perguruan Tinggi Swasta (PTS) sebagai lembaga penyedia 

jasa pendidikan yang masuk dalam karakteristik jasa murni di Indonesia saat 

ini terutama di kota besar sangatlah banyak dan beragam. Menjadi kesulitan 

tersendiri bagi siswa/i kelas XII SMA sederajat yang ingin melanjutkan 

studinya pada Perguruan Tinggi Swasta (PTS) untuk memilih mana Perguruan 

Tinggi Swasta (PTS) yang memang tepat untuk dijadikan pilihan dalam 
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meneruskan studinya pada level pendidikan tinggi. Menjadi penting bagi 

keluarga terutama orangtua dan anak-anaknya yang sedang duduk dibangku 

kelas XII SMA sederajat untuk memiliki referensi informasi yang 

komprehensif berkaitan dengan beragamnya Perguruan Tinggi Swasta (PTS) 

yang ada. Semakin lengkap informasi yang didapatkan mengenai Perguruan 

Tinggi Swasta (PTS) yang diminati, maka akan semakin komprehensif untuk 

dijadikan rujukan dalam memilih dan mengambil alternatif keputusan. 

Memasuki perguruan tinggi favorit merupakan kemenangan dari arena 

persaingan bergengsi sebagai barometer kualifikasi kemampuan tersendiri 

bagi siswa/i lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA)  sederajat. Hal ini 

disebabkan persaingan untuk memperoleh bangku kuliah di perguruan tinggi 

favorit sangatlah ketat. Secara jumlah yang berminat masuk ke perguruan 

tinggi setiap tahun selalu meningkat terutama pada perguruan tinggi yang 

memang sudah dapat menempatkan posisinya sebagai lembaga penyedia jasa 

pendidikan yang berkualitas dan ternama. Arena persaingan bergengsi di 

berbagai perguruan tinggi favorit juga semakin menjadi tantangan tersendiri 

bagi Perguruan Tinggi Swasta (PTS) yang jumlahnya semakin meningkat dari 

tahun ke tahun di setiap provinsi yang ada di Indonesia, terutama pada kota-

kota besar yang ada di dalamnya. 

Di kota Bandarlampung Provinsi Lampung, jumlah Perguruan Tinggi 

Swasta (PTS) yang aktif dan terdaftar di Kementerian Riset, Teknologi dan 

Pendidikan Tinggi (Kemenristekdikti) sangatlah beragam dari berbagai jenis 

tingkatan, baik dari universitas, institut, sekolah tinggi dan akademi yang 

kesemuanya bersaing dalam memperebutkan minat calon mahasiswanya, 
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terutama calon mahasiswa yang berasal dari siswa/i SMA sederajat yang ada 

di Provinsi Lampung. Data yang diperoleh dari Kementerian Riset, Teknologi 

dan Pendidikan Tinggi (Kemenristekdikti) menunjukkan jumlah dan status 

keaktifan Perguruan tinggi Swasta (PTS) yang ada di Bandarlampung adalah 

sebagai berikut : 

TABEL 1. STATUS KEAKTIFAN PERGURUAN TINGGI SWASTA DI 

BANDAR LAMPUNG TAHUN 2017 

No. Kode 

PT 

Nama PT Kategori Status Jml 

Dosen 

Tetap 

Jml 

Mhs 

Rasio Dosen 

Tetap/Jumlah 

Mahasiswa 

1 21002 Universitas 

Muhammadiyah 

Lampung  

Swasta Aktif 47 1.365 1:29 

2 21003 Universitas Sang 

Bumi Ruwa Jurai  

Swasta Aktif 92 2.354 01:25.6 

3 21009 Universitas 

Malahayati  

Swasta Aktif 289 5.185 01:17.9 

4 21012 Universitas Bandar 

Lampung  

Swasta Aktif 177 5.345 01:30.2 

5 21014 Universitas Tulang 

Bawang  

Swasta Aktif 57 1.209 01:21.2 

6 22001 Institut Informatika 

Dan Bisnis 

Darmajaya  

Swasta Aktif 123 5.214 01:42.4 

7 23003 Sekolah Tinggi Ilmu 

Pertanian Surya 

Dharma  

Swasta Aktif 13 95 01:07.3 

8 23013 STKIP PGRI Bandar 

Lampung  

Swasta Aktif 103 2.662 01:25.8 

9 23022 Sekolah Tinggi 

Perkebunan 

Lampung  

Swasta Aktif 8 161 01:20.1 

10 23026 Sekolah Tinggi 

Teknologi Nusantara 

Lampung  

Swasta Aktif 32 1.19 01:37.2 

11 23036 STMIK Tunas 

Bangsa  

Swasta Aktif 23 129 01:05.6 

12 23039 Sekolah Tinggi Ilmu 

Ekonomi Prasetiya 

Mandiri Lampung  

Swasta Aktif 21 418 01:19.9 

13 23046 Sekolah Tinggi Ilmu 

Ekonomi Satu Nusa  

Swasta Aktif 33 152 01:04.6 

14 23049 Sekolah Tinggi 

Bahasa Asing 

Teknokrat  

Swasta Aktif 16 45 01:02.8 

15 23073 Sekolah Tinggi Ilmu 

Ekonomi Mitra 

Lampung  

Swasta Aktif 30 647 01:21.6 

http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/ODIwMEFEQUYtMzFCMy00RTAxLThGMUQtNzE3MDE0RTcwNkFC
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/ODIwMEFEQUYtMzFCMy00RTAxLThGMUQtNzE3MDE0RTcwNkFC
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/ODIwMEFEQUYtMzFCMy00RTAxLThGMUQtNzE3MDE0RTcwNkFC
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/OTY5MUM5Q0QtOUQ3Mi00NEFDLUJGNEQtRkUyMTRCQzk4QTUy
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/OTY5MUM5Q0QtOUQ3Mi00NEFDLUJGNEQtRkUyMTRCQzk4QTUy
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/RkUxMjc3RTUtRjVBRC00NTFGLUI3RjUtNTNDNjVERjFBQThE
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/RkUxMjc3RTUtRjVBRC00NTFGLUI3RjUtNTNDNjVERjFBQThE
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/M0RFNzMxNjYtQjlFRS00NkI5LThCNDMtNEVBMEM1MDVGMzgy
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/M0RFNzMxNjYtQjlFRS00NkI5LThCNDMtNEVBMEM1MDVGMzgy
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/QjNFODI3MDAtMTU3QS00RkExLUE0M0QtNkFENkE1RTBDRjlB
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/QjNFODI3MDAtMTU3QS00RkExLUE0M0QtNkFENkE1RTBDRjlB
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/NDk3OUU5RTYtOTk1Qi00NDA5LTk2OTEtNEJBREI0NUNBNUZB
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/NDk3OUU5RTYtOTk1Qi00NDA5LTk2OTEtNEJBREI0NUNBNUZB
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/NDk3OUU5RTYtOTk1Qi00NDA5LTk2OTEtNEJBREI0NUNBNUZB
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/MkJGMjE2MkEtRkQ1My00OTEwLUIwRTAtQTBGRjVGRkMyQ0U5
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/MkJGMjE2MkEtRkQ1My00OTEwLUIwRTAtQTBGRjVGRkMyQ0U5
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/MkJGMjE2MkEtRkQ1My00OTEwLUIwRTAtQTBGRjVGRkMyQ0U5
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/NTU0OEYwQjItNkNFNC00RDcwLUFEQzMtRDlGRjkzNDdFRjlG
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/NTU0OEYwQjItNkNFNC00RDcwLUFEQzMtRDlGRjkzNDdFRjlG
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/MTVGQzMyNDYtMzFFOS00NTIwLUIwMDEtQTRDM0UwRjhBNkNE
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/MTVGQzMyNDYtMzFFOS00NTIwLUIwMDEtQTRDM0UwRjhBNkNE
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/MTVGQzMyNDYtMzFFOS00NTIwLUIwMDEtQTRDM0UwRjhBNkNE
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/ODQ2QjNGQkUtMzc0Qy00QjlDLUIyRjUtNERCRTRBQTgxMERB
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/ODQ2QjNGQkUtMzc0Qy00QjlDLUIyRjUtNERCRTRBQTgxMERB
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/ODQ2QjNGQkUtMzc0Qy00QjlDLUIyRjUtNERCRTRBQTgxMERB
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/NTlGNTFBMzQtRTAzQS00NTc2LTgxMEEtNUQ4NkQzNTlDQjVD
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/NTlGNTFBMzQtRTAzQS00NTc2LTgxMEEtNUQ4NkQzNTlDQjVD
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/MTVDMDVCOTYtQzQ5QS00M0NBLThDNkQtMUYyN0M4OTJERkEy
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/MTVDMDVCOTYtQzQ5QS00M0NBLThDNkQtMUYyN0M4OTJERkEy
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/MTVDMDVCOTYtQzQ5QS00M0NBLThDNkQtMUYyN0M4OTJERkEy
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/RDgzRTQxMTktQUI0NC00OEIxLUIxRjgtMUZDMUQyMTRFMUI1
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/RDgzRTQxMTktQUI0NC00OEIxLUIxRjgtMUZDMUQyMTRFMUI1
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/QzQyQ0M4MEUtM0ZEMS00QzNGLUI2RTktRjlGQzg0RDZFNkU1
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/QzQyQ0M4MEUtM0ZEMS00QzNGLUI2RTktRjlGQzg0RDZFNkU1
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/QzQyQ0M4MEUtM0ZEMS00QzNGLUI2RTktRjlGQzg0RDZFNkU1
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/RDIxOUEwRDgtNzVENi00MEZBLUEwQkQtMDYyOUQxQUU1NzMy
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/RDIxOUEwRDgtNzVENi00MEZBLUEwQkQtMDYyOUQxQUU1NzMy
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/RDIxOUEwRDgtNzVENi00MEZBLUEwQkQtMDYyOUQxQUU1NzMy
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No. Kode 

PT 

Nama PT Kategori Status Jml 

Dosen 

Tetap 

Jml 

Mhs 

Rasio Dosen 

Tetap/Jumlah 

Mahasiswa 

16 23075 STMIK Mitra 

Lampung  

Swasta Aktif 25 560 01:22.4 

17 23076 Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Mitra 

Lampung  

Swasta Aktif 53 1.213 01:22.9 

18 23086 STMIK Teknokrat  Swasta Aktif 101 3.385 01:33.5 

19 23100 Sekolah Tinggi Ilmu 

Ekonomi Gentiaras  

Swasta Aktif 18 478 01:26.6 

20 23119 STKIP Al Islam 

Tunas Bangsa  

Swasta Aktif 21 317 01:15.1 

21 24012 AMIK Mitra 

Lampung  

Swasta Aktif 18 87 01:04.8 

22 24017 Akademi Bahasa 

Asing DCC 

Lampung  

Swasta Aktif 9 37 01:04.1 

23 24029 Akademi Akuntansi 

Dan Manajemen 

Mitra Lampung  

Swasta Aktif 22 72 01:03.3 

24 24033 AMIK Dian Cipta 

Cendikia  

Swasta Aktif 53 1.418 01:26.8 

25 24039 AMIK Teknokrat  Swasta Aktif 48 593 01:12.4 

26 24083 Akademi Perpajakan 

Tridarma  

Swasta Aktif 7 88 01:12.6 

27 24089 Akademi Kebidanan 

Panca Bhakti  

Swasta Aktif 11 116 01:10.5 

28 24090 AKTEK 

Radiodiagnostik & 

Radioterapi Patriot 

Bangsa  

Swasta Aktif 16 156 01:09.8 

29 24098 Akademi 

Keperawatan 

Malahayati Bandar 

Lampung  

Swasta Aktif 6 75 01:12.5 

30 24099 Akademi 

Keperawatan Baitul 

Hikmah  

Swasta Aktif 12 271 01:22.6 

31 24100 Akademi 

Keperawatan Panca 

Bhakti  

Swasta Aktif 8 342 01:42.8 

32 24102 Akademi 

Keperawatan Bunda 

Delima  

Swasta Aktif 11 286 1:26 

33 24104 Akademi Kebidanan 

Adila  

Swasta Aktif 16 112 1:07 

34 24129 Akademi Kebidanan 

Nadira  

Swasta Aktif 6 68 01:11.3 

35 24137 AKAFARMA Putra 

Indonesia Lampung  

Swasta Aktif 10 229 01:22.9 

36 21331

8 

STIT Darul Fattah 

Bandar Lampung  

Swasta Aktif 7 190 01:27.1 

37 29300

5 

Sekolah Tinggi Ilmu 

Agama Buddha 

Jinarakkhita  

Swasta Aktif 7 48 01:06.9 

Sumber :  http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi 

http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/MjQ1ODI2OTAtQTQxMC00Mzk2LTlEMkItREMxQjUyMzZFMzgx
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/MjQ1ODI2OTAtQTQxMC00Mzk2LTlEMkItREMxQjUyMzZFMzgx
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/OUFDMUJGMDQtODk2OS00MDVELTlBRDYtN0QxMDI2NUQ5NkM2
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/OUFDMUJGMDQtODk2OS00MDVELTlBRDYtN0QxMDI2NUQ5NkM2
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/OUFDMUJGMDQtODk2OS00MDVELTlBRDYtN0QxMDI2NUQ5NkM2
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/NkU2RjdBM0UtQTUzRC00QkM4LUIwQTMtMTg1QTZBRkY5QTAz
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/REZDMjgwRkQtODM1NC00MkQ3LUI3MUQtMzY3MkVBNkQyMUFC
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/REZDMjgwRkQtODM1NC00MkQ3LUI3MUQtMzY3MkVBNkQyMUFC
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/RTYxRTU3NDgtRTEzNC00MkY3LUIxMDItNDAyNTEyNjI4NzRG
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/RTYxRTU3NDgtRTEzNC00MkY3LUIxMDItNDAyNTEyNjI4NzRG
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/ODFDOUNEMDQtMzYwNS00Nzk4LTlERkYtRkI0NTA4MTEwMTZD
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/ODFDOUNEMDQtMzYwNS00Nzk4LTlERkYtRkI0NTA4MTEwMTZD
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/MDhBMzYzRTYtMTk3Ny00QTU3LThGMkItRUU5OEMxNUM0NDBC
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/MDhBMzYzRTYtMTk3Ny00QTU3LThGMkItRUU5OEMxNUM0NDBC
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/MDhBMzYzRTYtMTk3Ny00QTU3LThGMkItRUU5OEMxNUM0NDBC
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/OUFFNDU2NUMtRDY1RS00MTQxLUE3M0UtODc1Rjk0RUFCNkZD
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/OUFFNDU2NUMtRDY1RS00MTQxLUE3M0UtODc1Rjk0RUFCNkZD
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/OUFFNDU2NUMtRDY1RS00MTQxLUE3M0UtODc1Rjk0RUFCNkZD
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/QTdCRDI3QkItMjNGOC00RUU5LUJGMDQtNEIxMjEwNTc0QTZD
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/QTdCRDI3QkItMjNGOC00RUU5LUJGMDQtNEIxMjEwNTc0QTZD
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/NUVDQzM1RTctODAxRi00NDAxLUJDM0UtRUYzRjI0RUREOTA4
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/N0I5RjIyQUQtNURDOS00M0E1LUJGQkYtMDVGQkUyNDBDMjlB
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/N0I5RjIyQUQtNURDOS00M0E1LUJGQkYtMDVGQkUyNDBDMjlB
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/NjNBQjBGQTMtOEY3RS00RURGLUE1MDEtQTQ5REI2RTUzMkY2
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/NjNBQjBGQTMtOEY3RS00RURGLUE1MDEtQTQ5REI2RTUzMkY2
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/MzExRTVDMTMtOUVDQy00N0RELUE1OEEtNzYyMURCMTZBNzA5
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/MzExRTVDMTMtOUVDQy00N0RELUE1OEEtNzYyMURCMTZBNzA5
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/MzExRTVDMTMtOUVDQy00N0RELUE1OEEtNzYyMURCMTZBNzA5
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/MzExRTVDMTMtOUVDQy00N0RELUE1OEEtNzYyMURCMTZBNzA5
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/MTJGMUM4MjYtQkYyRS00NjA2LTkwMkYtNTdCRTI5NThCMkQ3
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/MTJGMUM4MjYtQkYyRS00NjA2LTkwMkYtNTdCRTI5NThCMkQ3
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/MTJGMUM4MjYtQkYyRS00NjA2LTkwMkYtNTdCRTI5NThCMkQ3
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/MTJGMUM4MjYtQkYyRS00NjA2LTkwMkYtNTdCRTI5NThCMkQ3
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/MjczOEVFQjctQkY4Ri00MDJGLTk3NkUtRDgzNUJEOTAwQkMx
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/MjczOEVFQjctQkY4Ri00MDJGLTk3NkUtRDgzNUJEOTAwQkMx
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/MjczOEVFQjctQkY4Ri00MDJGLTk3NkUtRDgzNUJEOTAwQkMx
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/QkFBQTFGNEEtMjUzNi00MjkzLTk3RjktMzZDRjhBOTkxREFD
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/QkFBQTFGNEEtMjUzNi00MjkzLTk3RjktMzZDRjhBOTkxREFD
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/QkFBQTFGNEEtMjUzNi00MjkzLTk3RjktMzZDRjhBOTkxREFD
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/REIxMTFFRTItQURFRS00MzM4LUEzN0QtNjUwODRCQ0FDMjc3
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/REIxMTFFRTItQURFRS00MzM4LUEzN0QtNjUwODRCQ0FDMjc3
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/REIxMTFFRTItQURFRS00MzM4LUEzN0QtNjUwODRCQ0FDMjc3
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/OENGQUYyM0ItQTU5MC00Nzg5LTg0MTMtMjAxRUY0RTEwMDlE
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/OENGQUYyM0ItQTU5MC00Nzg5LTg0MTMtMjAxRUY0RTEwMDlE
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/OEYwRkMzRUQtQzZEMC00NkVGLUE1NDQtOURDQzA3MDFDREY2
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/OEYwRkMzRUQtQzZEMC00NkVGLUE1NDQtOURDQzA3MDFDREY2
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/N0M0MUE5QTUtMzZCNC00RkVDLTlBNEItQjY2OTA5NEQ1RDAw
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/N0M0MUE5QTUtMzZCNC00RkVDLTlBNEItQjY2OTA5NEQ1RDAw
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/Q0I0QzNERUEtMTlDNS00QzE0LUEwQkItQUNENUQ3MDI5ODVC
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/Q0I0QzNERUEtMTlDNS00QzE0LUEwQkItQUNENUQ3MDI5ODVC
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/OUE1MzM4RDMtREFFMS00MTg3LTgyNEItMDhCNzBCQkEyRkIx
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/OUE1MzM4RDMtREFFMS00MTg3LTgyNEItMDhCNzBCQkEyRkIx
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/OUE1MzM4RDMtREFFMS00MTg3LTgyNEItMDhCNzBCQkEyRkIx
http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi
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Tabel 1 dapat dilihat bahwa jumlah Perguruan Tinggi Swasta (PTS) yang 

ada di Bandarlampung yang aktif dan terdaftar pada Kementerian Riset, 

Teknologi dan  Pendidikan Tinggi (Kemenristekdikti) sangatlah beragam dan 

memiliki rasio perbandingan jumlah dosen tetap dan mahasiswa yang berbeda-

beda. Dari tabel 1 dapat kita lihat ada beberapa kampus yang memiliki tingkat 

rasio perbandingan jumlah dosen tetap dan mahasiswa yang terlihat sangat padat 

yakni IBI Darmajaya, AKPER Panca Bhakti, STMIK Teknokrat, Universitas 

Bandar Lampung dan Universitas Muhammadiyah Lampung. Tingkat kepadatan 

mahasiswa yang bervariasi yang ada di lima kampus tersebut dan kampus-kampus 

lainnya menunjukkan adanya persaingan yang sangat ketat diantara Perguruan 

Tinggi Swasta (PTS) yang ada di Bandarlampung dalam menarik minat calon 

mahasiswanya. 

Persaingan dalam dunia pendidikan yang kian ketat bagi Perguruan Tinggi 

Swasta (PTS) yang ada di Bandarlampung untuk merebut minat  calon mahasiswa 

menjadikan tuntutan bagi setiap kampus untuk memberikan informasi yang 

komprehensif dan masif mengenai perguruan tingginya kepada masyarakat. IBI  

Darmajaya sebagai salah satu Perguruan Tinggi Swasta (PTS) yang ada di 

Bandarlampung yang berdiri sejak tahun 1997 menempati posisi kedua dalam 

banyaknya jumlah mahasiswa setelah Universitas Bandar Lampung. Sebagai 

kampus yang memiliki umur 20 tahun, tentunya menjadi momentum dan 

tantangan tersendiri bagi perguruan tinggi IBI Darmajaya untuk semakin 

menujukkan eksistensi keberadaannya di Provinsi Lampung. Terhitung sejak 

tahun 2010 sampai 2016, jumlah calom mahasiswa yang mendaftar di IBI 

Darmajaya sudah memasuki angka diatas 1500 orang pendaftar, yang artinya 

http://forlap.dikti.go.id/perguruantinggi/detail/NkU2RjdBM0UtQTUzRC00QkM4LUIwQTMtMTg1QTZBRkY5QTAz
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minat calon mahasiswa terhadap perguruan tinggi IBI Darmajaya meningkat dari 

tahun-tahun sebelum 2010 yang belum menyentuh angka 1500 orang pendaftar. 

Data yang diperoleh dari Biro Kemahasiswaan dan Pemasaran IBI Darmajaya 

menunjukkan jumlah calon mahasiswa yang mendaftar di perguruan tinggi IBI 

Darmajaya dari tahun 2010 sebagai berikut: 

TABEL 2. DATA JUMLAH CALON MAHASISWA IBI DARMAJAYA 

(PENDAFTAR) TAHUN 2017 

No Tahun Jumlah Calon Mahasiswa Perubahan (%) 

1 2010 1489  

2 2011 1557 Naik 0.68 % 

3 2012 1600 Naik 0.43 % 

4 2013 1699 Naik 0.99 % 

5 2014 1632 Turun 0.67 % 

6 2015 1591 Turun 0.41 % 

7 2016 1738 Naik 1.47 % 

Sumber: Biro Kemahasiswaan dan Pemasaran IBI Darmajaya 

Tabel 2 menunjukkan jumlah calon mahasiswa yang mendaftar di 

perguruan tinggi IBI Darmajaya setiap tahun secara keseluruhan mengalami 

peningkatan yang sangat signifikan. Terkecuali dengan tahun 2014 dan 2015 

dimana jumlah calon mahasiswa yang mendaftar di perguruan tinggi IBI 

Darmajaya sedikit mengalami penurunan. Hal itu terjadi tentu sebagai akibat dari 

semakin kompetitifnya persaingan dengan perguruan tinggi swasta lainnya yang 

juga terus berusaha untuk menarik minat calon mahasiswanya. Oleh karena itu 

menjadi penting bagi perguruan tinggi IBI Darmajaya untuk meningkatkan 

promosi dalam upaya memberikan informasi kepada masyarakat untuk 

memberikan rujukan atau referensi dalam memilih lembaga perguruan tinggi. 

Salah satu media informasi dan promosi yang dapat digunakan oleh perguruan 
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tinggi IBI Darmajaya dalam mengenalkan keberadaannya kepada masyarakat 

adalah melalui media  periklanan, baik iklan melalui media cetak ataupun iklan 

melalui media online. 

Banyaknya media informasi dan promosi yang lain yang sering digunakan, 

iklan merupakan salah satu bentuk promosi yang paling dikenal dan paling 

banyak diketahui oleh masyarakat, hal ini dikarenakan daya jangkau iklan yang 

sangat luas dan masif. Jangkauan iklan yang cukup luas inilah yang menjadi 

alasan perguruan tinggi IBI Darmajaya dapat memilih iklan sebagai alternatif 

untuk menyampaikan informasi dan referesensi mengenai lembaga perguruan 

tingginya kepada orangtua dan anak untuk dapat memilih perguruan tinggi IBI 

Darmajaya. Untuk saat ini, perguruan tinggi IBI Darmajaya sendiri sudah 

melakukan promosi melalui iklan media cetak berupa brosur, banner, dan buletin. 

Sedangkan untuk iklan media online nya, peguruan tinggi IBI Darmajaya 

mempromosikan keberadaanya melalui website, facebook, instagram dan 

memasang iklan melalui beberapa media online penerbitan, salah satunya tribun 

lampung (Lampiran 1). Selain itu, dalam rangka memaksimalkan pemasarannya, 

perguruan tinggi IBI Darmajaya juga gencar melakukan sosialisasi-sosialisasi 

secara langsung ke SMA sederajat yang ada di Provinsi Lampung. (Sumber: Biro 

Kemahasiswaan dan Pemasaran IBI Darmajaya, 2017) 

Salah satu keunggulan promosi melalui periklanan media cetak dan online 

adalah dapat menjangkau masyarakat pedesaan yang membutuhkan informasi dan 

referensi terkait perguruan tinggi. Terlebih masyarakat pedesaan merupakan salah 

satu sasaran utama bagi sebagian besar Perguruan tinggi Swasta (PTS) yang ada 

di Bandarlampung yang sedang giat-giatnya mengenalkan keberadaannya di 
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tengah-tengah masyarakat. Periklanan dan promosi yang dilakukan oleh 

perguruan tinggi IBI Darmajaya juga sudah menjangkau hampir diseluruh 

kabupaten/kota yang ada di Provinsi Lampung, salah satunya daerah Kota 

Terpadu Mandiri (KTM) Mesuji Timur yang ada di Kabupaten Mesuji. 

Kabupaten Mesuji merupakan daerah otonom yang terbilang cukup muda 

umurnya sejak 2008 lalu, dimana didalamnya terdapat tujuh kecamatan yakni 

Kecamatan Way Serdang, Kecamatan Simpang Pematang, Kecamatan Panca Jaya, 

Kecamatan Tanjung Raya, Kecamatan Mesuji Induk, Kecamatan Mesuji Timur 

dan Kecamatan Rawajitu Utara. Sebagai daerah otonom yang berada di 

Kabupaten yang terbilang masih muda umurnya, menjadikan masyarakat Kota 

Terpadu Mandiri (KTM) Mesuji Timur yang terdiri dari 20 Desa tersebut semakin 

mengikuti arus modernisasi dan perkembangan zaman, baik dari segi ekonomi, 

sosial budaya, politik dan pendidikan. Perubahan demi perubahan yang positif 

terus terjadi ditengah masyarakat sebagai dampak dari upaya pemerintah untuk 

memeratakan pembangunan melalui pembentukan daerah otonom yang salah 

satunya yakni Kota Terpadu Mandiri (KTM) Mesuji Timur. (Sumber : 

http://www.mesujikab.go.id/pemerintahan/kecamatan/mesuji-timur/ tahun 2017). 

Transisi dan perubahan ini terjadi dalam segala aspek sosial maupun 

ekonomi, dimana tuntutan dan gaya hidup masyakat yang perlahan juga mulai 

mengikuti berubah sesuai perkembangan zaman yang semakin modern. Kemudian 

dalam aspek pendidikanpun, masyarakat juga mengalami transisi yang cukup 

signifikan dimana kesadaran anak dan orang tuanya untuk melanjutkan ke 

perguruan tinggi juga semakin meningkat. Mereka semakin menyadari akan 

tuntutan perkembangan zaman dan lapangan pekerjaan yang memiliki kualifikasi 

http://www.mesujikab.go.id/pemerintahan/kecamatan/mesuji-timur/
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minimal lulusan pendidikan tinggi untuk dapat bekerja didalamnya. Tentu dengan 

semakin meningkatnya kesadaran masyarakat Kota Terpadu Mandiri (KTM) 

Mesuji Timur terhadap dunia pendidikan tinggi, menjadikan mereka berupaya 

untuk mendapatkan informasi yang lengkap dan terpercaya mengenai lembaga 

penyedia jasa perguruan tinggi yang dapat dipilihnya sebagai tempat untuk 

melanjutkan studi ke level perguruan tinggi setelah lulus dari Sekolah Menengah 

Atas (SMA) sederajat. 

Di Kota Terpadu Mandiri (KTM) Mesuji Timur sendiri terdapat beberapa 

Sekolah Menengah Atas (SMA) sederajat yang beragam, mulai dari SMA Negeri, 

SMA Swasta, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan Madrasah Aliyah (MA). 

Berikut nama-nama Sekolah Menengah Atas (SMA) sederajat yang ada di Kota 

Terpadu Mandiri (KTM) Mesuji Timur: 

TABEL 3. NAMA-NAMA SMA SEDERAJAT DI (KTM) MESUJI TIMUR 

TAHUN 2017 

No Nama Sekolah Status Jumlah Rata-Rata 

Lulusan Pertahun 

(Orang) 

1 SMA Negeri 1 Mesuji Timur Negeri 160 

2 SMA Muhammadiyah 1 Mesuji Swasta 80 

3 SMK Setia Bakti Swasta 50 

4 SMK KTM Mesuji Timur Swasta 80 

5 MA Raudhatul Huda Swasta 35 

Sumber : Badan Pengawas SMA sederajat Se-Kabupaten Mesuji 

Tabel 3 menunjukkan banyaknya Sekolah Menengah Atas (SMA) 

sederajat yang ada dan berkembang di Kota Terpadu Mandiri (KTM) Mesuji 

Timur menjadikan masyarakat Kota Terpadu Mandiri (KTM) Mesuji Timur dan 

sekitarnya mudah untuk mengakses dan melanjutkan studinya ke sekolah lanjutan 

tingkat atas. Setiap tahunnya, dari jumlah lulusan SMA sederajat yang ada, 
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dipastikan akan terus ada lulusan SMA sederajat yang ingin melanjutkan studinya 

sampai pada level perguruan tinggi. Hal ini tentu saja sebagai dampak dari tingkat 

kesadaran masyarakat yang terus meningkat untuk melanjutkan studinya sampai 

pada level perguruan tinggi setelah lulus SMA sederajat. Semakin meningkatknya 

kesadaran masyarakat akan pentingnya melanjutkan ke perguruan tingggi, 

informasi dan referensi tentang perguruan tinggi menjadi kian penting untuk 

mereka dapatkan. Perkembangan dan akses teknologi yang semakin modern juga 

menjadikan masyarakat banyak menggali informasi-informasi mengenai 

perguruan tinggi yang ingin mereka ketahui melaui media cetak dan media online. 

Sisi inilah yang menjadi sebuah peluang besar bagi Perguruan tinggi IBI 

Darmajaya dalam menyediakan iklan-iklan yang menarik minat dan perhatian 

masyarakat agar dapat memilih perguruan tingginya untuk melanjutkan 

pendidikan pada level perguruan tinggi. Melihat kondisi yang terjadi dengan 

semakin meningkatnya kesadaran masyarakat untuk melanjutkan studinya pada 

level perguruan tinggi dan dibutuhkannya media informasi perguruan tinggi 

melalui media cetak dan media online menjadikan peniliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Iklan Media Cetak dan Online 

terhadap Minat Memilih Perguruan Tinggi IBI Darmajaya pada siswa/i 

kelas XII SMA sederajat di Kota Terpadu Mandiri (KTM) Mesuji Timur 

Timur.” 
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B. Rumusan Masalah 

Dari data yang diperoleh dari Kementerian Riset, Teknologi dan 

Perguruan Tinggi (Kemenristekdikti) pada tabel 1, menunjukkan ketatnya 

persaingan yang dihadapi oleh Perguruan Tinggi IBI Darmajaya dengan 

banyaknya Perguruan Tinggi Swasta (PTS) yang ada di Bandarlampung. 

Kemudian tingkat kesadaran masyarakat Kota Terpadu Mandiri (KTM) Mesuji 

Timur yang semakin tinggi untuk melanjutkan pendidikan pada level perguruan 

tinggi, menjadikan masyarakat semakin membutuhkan informasi yang 

komprehensif terkait perguruan tinggi yang dapat diperoleh melalui iklan media 

cetak dan media online sebagai media yang mudah untuk diakses. Berdasarkan 

uraian tersebut, maka penulis merumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Apakah iklan media cetak berpengaruh terhadap minat memilih perguruan 

tinggi IBI Darmajaya pada siswa/i kelas XII SMA sederajat di Kota 

Terpadu Mandiri (KTM) Mesuji Timur. 

2. Apakah iklan media online berpengaruh terhadap minat memilih 

perguruan tinggi IBI Darmajaya pada siswa/i kelas XII SMA sederajat di 

Kota Terpadu Mandiri (KTM) Mesuji Timur. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui apakah iklan media cetak berpengaruh terhadap minat 

memilih perguruan tinggi IBI Darmajaya  pada siswa/i kelas XII SMA 

sederajat di Kota Terpadu Mandiri (KTM) Mesuji Timur? 
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2. Untuk mengetahui apakah iklan media online berpengaruh terhadap minat 

memilih perguruan tinggi IBI Darmajaya pada siswa/i kelas XII SMA 

sederajat di Kota Terpadu Mandiri (KTM) Mesuji Timur? 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembaca, baik 

sebagai praktisi, akademis atau pemerhati pemasaran, manfaat penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Akademis 

Sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti lain yang berminat untuk 

melakukan penelitian di bidang manajemen pemasaran khususnya 

penelitian yang terkait dengan iklan media cetak, iklan media online dan 

minat memilih konsumen. 

2. Bagi Peneliti Lain 

Sebagai bahan kajian pustaka atau referensi dalam melakukan penelitian 

selanjutnya dengan topik atau objek yang sama pada masa akan datang. 

3. Bagi Peneliti 

Menambah dan memperluas pengetahuan serta pengalaman peneliti dalam 

menerapkan teori-teori yang diperoleh diperkuliahan khususnya yang 

berhubungan dengan iklan media cetak, iklan media online dan minat 

memilih konsumen terhadap produk ataupun jasa. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, HIPOTESIS  

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Pengertian dan Pentingnya Manajemen 

Menurut Kotler dan Keller (2013:6) manajemen pada umumnya dikaitkan 

dengan aktivitas-aktivitas perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, 

penempatan, pengarahan, pemotivasian, komunikasi, dan pengambilan keputusan 

yang dilakukan oleh setiap organisasi dengan tujuan untuk mengkoordinasikan 

berbagai sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan sehingga akan dihasilkan 

suatu produk atau jasa secara efisien. Manajemen adalah suatu proses yang khas 

yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-

sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan 

sumber-sumber lainnya. 

Manajemen sangat penting dalam kehidupan manusia, hal ini dikarenakan 

pada dasarnya manusia itu memiliki keterbatasan, baik keterbatasan fisik, 

pengetahuan, waktu dan perhatian, sedangkan kebutuhan manusia itu sendiri tidak 

terbatas. Usaha untuk memenuhi kebutuhan dan terbatasnya kemampuan dalam 

melakukan pekerjaan mendorong manusia membagi pekerjaan, tugas dan 

tanggung jawab. Melalui pembagian kerja, tugas dan tanggung jawab ini maka 

terbentuklah kerjasama dan keterikatan formal dalam suatu organisasi. Dalam 
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organisasi ini maka pekerjaan yang berat dan sulit akan dapat diselesaikan dengan 

baik serta tujuan yang diinginkan tercapai, dengan adanya manajemen yang baik 

dalam suatu organisasi, pembinaan kerja sama akan serasi dan harmonis, saling 

menghormati, sehingga tujuan optimal akan tercapai. 

2. Pengertian Manajemen Pemasaran 

 Pemasaran merupakan kegiatan penting dalam perusahaan yang ditujukan 

untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan masyarakat melalui suatu produk yang 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi konsumen, selain itu pemasaran 

ditujukan untuk meningkatkan keuntungan bagi perusahaan. Menurut Kotler dan 

Armstrong (2012:5) “Marketing is a societal process by wich individuals and 

groups obtain what they need and want through creating, offering, and freely 

exchanging products and services of value with others”. Pemasaran adalah sebuah 

proses kemasyarakatan dimana individu dan kelompok memperoleh apa yang  

mereka butuhkan dan ingin menciptakan dengan menciptakan, menawarkan, dan 

secara bebas mempertukarkan produk dan jasa yang bernilai dengan orang lain. 

 Menurut asosiasi pemasaran Amerikat Serikat (American Marketing 

Association) yang dikutip oleh Kotler dan Armstrong (2012:5) definisi pemasaran 

adalah sebagai berikut: “Marketing is the activity, set of institution, and processes 

for creating, communicating, delivering, and exchanging offering that value for 

costumers, clients, patners, and society at large”. Pemasaran adalah suatu fungsi 

organisasi dan serangkaian proses untuk menciptakan, mengomunikasikan, dan 

memberi nilai kepada pelanggan dan untuk mengelola hubungan pelanggan 

dengan cara menguntungkan organisasi. 
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 Pengertian manajemen pemasaran sendiri menurut Kotler dan Armstrong 

(2012:5) “marketing management as the art and science of choosing target 

markets and getting, kepping, and growing customer through creating, delivering, 

and communicating superior customer value”. Manajemen Pemasaran sebagai 

seni dan ilmu untuk memilih pasar sasaran dengan menciptakan, menghantarkan, 

dan mengkomunikasikan nilai pelanggan yang unggul. Berdasarkan pengertian 

tersebut dapat dikatakan bahwa kegiatan pemasaran saat ini tidak hanya terfokus 

pada kegiatan jual-beli barang atau jasa, tetapi juga penciptaan nilai bagi 

pelanggannya. Nilai-nilai inilah yang akan menciptakan suatu hubungan timbal 

balik yang saling menguntungkan bagi kedua belah pihak. Konsep pemasaran 

merupakan sebuah keyakinan perusahaan bahwa pemuasan kebutuhan konsumen 

merupakan kunci sukses bagi perusahaan untuk dapat bertahan menghadapi 

persaingan. 

3. Bauran Promosi 

Bauran komunikasi pemasaran yang dilakukan suatu perusahaan adalah 

bertujuan untuk mengkomunikasikan mengenai produk yang dihasilkan oleh 

perusahaan kepada konsumen. Menurut Kotler dan Armstrong (2012:498-501) 

terdapat delapan alat yang digunakan dalam melakukan promosi, yaitu: 

1. Iklan  

Periklanan merupakan semua bentuk terbayar dari presentasi non personal 

dan promosi ide, barang, atau jasa melalui sponsor yang jelas. 

2. Promosi Penjualan 

Promosi penjualan adalah berbagai insentif jangka pendek untuk 

mendorong percobaan atau pembelian produk atau jasa. 
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3. Acara dan Pengalaman 

Acara dan pengalaman adalah kegiatan dan program yang disponsori 

perusahaan yang dirancang untuk menciptakan interaksi harian atau 

interaksi yang berhubungan dengan merek tertentu. 

4. Hubungan Masyarakat dan Publisitas 

Hubungan masyarakat dan publisitas adalah beragam program yang 

dirancang untuk mempromosikan atau melindungi citra perusahaan atau 

produk individunya. 

5. Pemasaran Langsung 

Pemasaran langsung yaitu penggunaan surat, telephone, faksimile, email, 

atau Internet untuk berkomunikasi secara langsung dengan atau meminta 

respon atau dialog dari pelanggan dan prospek tertentu. 

6. Pemasaran Interaktif 

Pemasaran interaktif adalah kegiatan dan program online yang dirancang 

untuk melibatkan pelanggan atau prospek dan secara langsung atau tidak 

langsung meningkatkan kesadaran, memperbaiki citra, atau menciptakan 

penjualan produk dan jasa. 

7. Pemasaran dari Mulut ke Mulut (Word Of Mouth) 

Pemasaran dari mulut ke mulut (word of mouth) adalah komunikasi lisan, 

tertulis, dan elektronik antar masyarakat yang berhubungan dengan 

keunggulan atau pengalaman membeli atau menggunakan produk atau 

jasa. 
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8. Penjualan Personal 

Penjualan personal adalah interaksi tatap muka dengan satu atau lebih 

pembeli prospektif untuk tujuan melakukan presentasi, menjawab 

pertanyaan, dan pengadaan pesanan. 

4. Pengertian Periklanan 

Periklanan (advertising) merupakan salah satu bentuk promosi yang paling 

banyak digunakan perusahaan dalam mempromosikan produknya.  Menurut 

Kottler dan Armstrong ( 2012:500), periklanan (advertising) adalah semua bentuk 

terbayar atas presentasi nonpribadi dan promosi ide, barang atau jasa oleh sponsor 

yang jelas melalui media cetak (koran dan majalah), media penyiaran (radio dan 

televisi), media jaringan (telepon, kabel, satelit, wireless), dan media elektronik 

(rekaman suara, rekaman video, CD-ROM, halaman website), dan media pameran 

(billboard, papan petunjuk jalan dan poster). 

Menurut Madura (2007:274), Iklan adalah presentasi penjualan yang 

bersifat non personal yang dikomunikasikan dalam bentuk media atau non media 

dengan tujuan untuk memengaruhi sejumlah besar pelanggan. Dari kedua definisi 

tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa iklan merupakan salah satu jenis 

komunikasi komersial dengan menggunakan suatu media untuk menyiarkan 

informasi produk atau jasa kepada konsumen. 

5. Jenis-jenis Periklanan 

Menurut Madura (2007:274) iklan dapat diklasifikasikan menjadi beberapa 

jenis, diantaranya sebagai berikut: 
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1. Iklan Merek 

Iklan Merek (brand advertising) adalah suatu presentasi penjualan 

nonpersonal mengenai suatu merek tertentu. 

2. Iklan Komparatif 

Iklan Komparatif (comparative iklan) adalah iklan yang dimaksudkan 

untuk membujuk pelanggan membeli produk atau jasa tertentu dengan 

mendemostrasikan keunggulan merek tersebut melalui perbandingan 

dengan merek-merek pesaingnya. 

3. Iklan Pengingat 

Iklan pengingat (reminder advertising) adalah iklan yang dimaksudkan 

untuk mengingatkan keberadaan produk atau jasa kepada pelanggan. 

4. Iklan Insitusional 

Iklan insitusional (institutional advertising) adalah iklan yang 

menunjukkan presentasi penjualan nonpersonal mengenai sebuah lembaga. 

5. Iklan Industri 

Iklan industri (industry advertising) adalah iklan yang menunjukkan 

presentasi penjualan nonpersonal mengenai sebuah industri. 

6. Tujuan Periklanan 

Menurut Kottler dan Armstrong (2012:500), tujuan iklan (advertising goal) 

adalah  tugas komunikasi khusus dan tingkat pencapaian yang harus dicapai 

dengan pemirsa tertentu dalam jangka waktu tertentu. Kemudian dalam penjelasan 

lebih lanjut, Kottler dan Keller mengklarifikasikan tujuan iklan sebagai berikut: 
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1. Iklan Informatif 

Iklan informatif adalah iklan yang bertujuan untuk menciptakan 

kesadaran merek dan pengetahuan tentang produk atau fitur baru 

produk yang sudah ada. 

2. Iklan Persuasif 

Iklan persuasif adalah iklan yang bertujuan menciptakan kesukaan, 

preferensi, keyakinan dan pembelian produk atau jasa. 

3. Iklan Pengingat 

Iklan pengingat adalah iklan yang bertujuan menstimulasikan 

pembelian berulang produk dan jasa. 

4. Iklan Penguat 

Iklan penguat adalah iklan yang bertujuan meyakinkan pembeli saat ini 

bahwa mereka melakukan pilihan yang tepat dalam membeli produk 

atau jasa. 

Iklan merupakan sebagian investasi dalam pembentukan ekuitas merek dan 

loyalitas pelanggan. Menjadi penting bagi para pengiklan untuk memperhatikan 

tujuan-tujuan iklan yang mereka buat agar pesan yang ingin disampaikan kepada 

pelanggan dapat diterima dan dipahami dengan baik oleh pelanggan. 

7. Langkah-langkah dalam Keputusan Iklan 

Menurut Kotler dan Armstrong (2012:526) dalam mengembangkan program 

iklan, manajer-manajer pemasaran harus selalu mulai dengan mengidentifikasi 

pasar sasaran dan motif pembeli. Kemudian mereka dapat mengambil kelima 

keputusan utama dalam mengembangkan program iklan yang dikenal dengan 

istilah “Lima M”, yaitu : 
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1. Menetapkan tujuan iklan (Mission). 

2. Memutuskan anggaran iklan (Money). 

3. Mengembangkan kampanye iklan (Message). 

4. Menetapkan media dan mengukur efektivitas (Media). 

5. Mengevaluasi efektivitas iklan (Measurement). 

Dengan melakukan lima langkah tersebut diharapkan pelaksanaan iklan 

dapat berjalan dengan baik, sehingga proses mengelola komunikasi massa yang 

dilakukan oleh perusahaan ataupun pengiklan dapat sesuai dengan yang 

diharapkan dan dapat mencapai tujuan dari iklan itu sendiri. 

8. Menetapkan Media 

Dalam menetapkan media iklan, perusahaan dihadapkan pada masalah 

pemilihan media yang akan dipakai. Masalah ini sangat penting karena tidak 

semua media tersedia selalu cocok untuk dipergunakan dalam penyampaian 

informasi produk. Pemilihan media iklan sangat penting disebabkan banyaknya 

kegagalan iklan suatu produk karena kurang tepatnya memilih media yang 

digunakan. Menurut Kotler dan Armstrong (2012:565) perencanaan media harus 

mengetahui kemampuan jenis-jenis media utama diantaranya untuk : 

1. Menghasilkan jangkauan, frekuensi, dan dampak. 

2. Memilih antar jenis media utama. 

3. Memilih spesifik media khusus. 

4. Memilih waktu media. 

 

Memilih jenis media iklan utama bersama keunggulan dan keterbatasannya, 

harus dipertimbangakan berdasarkan : 



21 
 

1. Kebiasaan Pemirsa Media Sasaran 

Dalam kategori ini, radio dan televisi adalah media paling efektif 

dalam menjangkau remaja. 

2. Karakteristik Produk 

Jenis media mempunyai potensi berbeda untuk demonstrasi, 

visualisasi, penjelasan, tingkat kepercayaan, dan warna. 

3. Karakteristik Pesan 

Batas waktu dan kandungan informasi akan mempengaruhi pemilihan 

media. 

4. Biaya 

Biaya dalam periklanan sangatlah mahal, perlu adanya perhitungan 

yang matang karena biaya yang akan dihitung adalah biaya per ribuan 

paparan. 

TABEL 4. JENIS-JENIS MEDIA BESERTA KEUNGGULAN DAN 

KETERBATASANNYA 
Media Keunggulan Keterbatasan 

 

Surat Kabar Fleksibilitas; ketepatan waktu; 

jangkauan pasar lokal yang baik; 

penerimaan luas; tingkat kepercayaan 

tinggi 

Umur penggunaan pendek; kualitas 

reproduksi buruk; pemirsa yang 

meneruskan sedikit 

Televisi Menggabungkan pandangan, suara, dan 

gerakan; menarik panca indera; 

perhatian tinggi; jangkauan tinggi 

Biaya absolut tinggi; kekacauan 

tinggi; paparan singkat; selektifitas 

pemirsa kurang 

Pengeposan 

Langsung 

Selektifitas pemirsa; fleksibilitas; tidak 

ada persaingan iklan dalam media yang 

sama; personalisasi 

Biaya relatif tinggi; citra “surat 

sampah” 

Radio Penggunaan massal; selektifitas 

pemilihan geografis dan demografis 

tinggi; biaya rendah 

Hanya presentasi audio; perhatian 

lebih rendah dari pada televisi; 

struktur peringkat tidak 

terstandarisasi; paparan singkat 

Majalah Pemilihan geografis dan demografis 

tinggi; kredibilitas dan gengsi; kualitas 

reproduksi bermutu tinggi; umur 

penggunaan panjang; penerusan 

pembacaan baik 

Waktu tunggu atau jeda iklan yang 

lama; ada sirkulasi buangan; tidak 

ada jaminan posisi 

Reklame Luar 

Ruang 

Fleksibilitas; paparan ulang tinggi; 

biaya rendah; persaingan rendah 

Selektifitas pemirsa terbatas; 

kreativitas terbatas 
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Media Keunggulan Keterbatasan 

 

Yellow Pages Cakupan lokal yang sangat baik; tingkat 

kepercayaan tinggi; jangkauan luas; 

biaya rendah 

Persaingan tinggi; waktu tunggu 

atau jeda iklan panjang; kreativitas 

terbatas 

Buletin Selektifitas  sangat tinggi; kendali 

terkontrol penuh; peluang interaktif; 

biaya relatif rendah 

Biaya dapat melambung tingi 

Brosur Fleksibilitas; terkendali penuh; dapat 

mendramatisir pesan 

Kelebihan produksi dapat 

menyebabkan biaya melambung 

tinggi 

Telepon Banyak pengguna; peluang 

memberikan sentuhan pribadi 

Biaya relatif tinggi kecuali jika 

menggunakan sukarelawan 

Internet  Selektifitas tinggi; kemungkinan 

interaktif; biaya relatif rendah 

Media relatif baru dengan jumlah 

pengguna yang rendah di beberapa 

negara 

Sumber: Kotler dan Keller (2013:535) 

9. Pengertian Perilaku Konsumen 

Menurut Kotler dan Keller (2013:164) perilaku pelanggan mengacu pada 

perilaku pembelian konsumen akhir individu dan rumah tangga yang membeli 

barang dan jasa untuk konsumsi pribadi. Menurut Asosiasi Pemasaran Amerikat 

Serikat (American Marketing Association) yang dikutip oleh Sari dan Arifin 

(2013:2), perilaku konsumen (consumer behavior) adalah dinamika interaksi 

antara pengaruh dan kesadaran, perilaku, dan lingkungan dimana manusia 

melakukan pertukaran aspek-aspek kehidupan. Dapat diartikan perilaku konsumen 

melibatkan pemikiran dan perasaan yang mereka alami serta tindakan yang 

mereka lakukan dalam proses konsumsi. Hal ini juga mencakup segala hal pada 

lingkungan yang memengaruhi pemikiran, perasaan, dan tindakan tersebut. Hal itu 

termasuk komentar konsumen lainnya, iklan, informasi harga, pengepakan, 

penampilan produk dan yang lainnya. Perilaku konsumen yang bersifat dinamis 

dan melibatkan interaksi serta pertukaran didalamnya sangat penting untuk 

dikenali dan dipahami. 
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10. Pengertian Minat Beli 

Kenyataan menunjukkan bahwa mengetahui kebutuhan dan keinginan 

konsumen tidak mudah. Konsumen bisa mengubah pemikirannya pada detik-detik 

terakhir. Tentu saja pemasar mengharapkan konsumen bersikap positif yaitu 

bersedia membeli barang yang ditawarkan. Untuk menarik atau menumbuhkan 

minat beli  konsumen terlebih dahulu pemasar harus memahami bagaimana 

konsumen berkeputusan. Minat beli konsumen dapat didefinisikan sebagai 

berikut: 

Menurut Kotler dan Keller dalam buku Marketing Management (2013:568): 

“Minat beli adalah tahapan yang dilakukan oleh konsumen sebelum 

merencanakan untuk membeli suatu produk atau jasa.” Secara lebih rinci, minat 

beli konsumen adalah dorongan pada seseorang atau perusahaan untuk melakukan 

pembelian pada barang atau jasa sesuai dengan kebutuhannya. Terdapat tiga 

tahapan dalam menumbuhkan minat beli konsumen, yaitu: 

1. Rangsangan, terjadi saat suatu keinginan mencapai daerah syaraf 

penerimaan indera seseorang. 

2. Kesadaran, untuk dapat menjadi perhatian atas kesadaran seseorang maka 

rangsangan tersebut harus dapat menggetarkan syaraf indera dan 

menimbulkan respon langsung atau sensasi-sensasi pada otak. 

3. Pencarian informasi, dibagi menjadi: 

a. Informasi intern, bersumber dari ingatan konsumen untuk memilih 

barang atau jasa yang memuaskannya. 

b. Informasi ekstern, informasi yang berasal dari iklan, melalui 

kawan, ataupun dari media masa. 
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c. Memastikan sifat yang khas dari setiap pilihan yang ada, pada 

tahap ini konsumen mengumpulkan informasi yang berhubungan 

dengan ciri dari setiap pilihan, setelah itu baru konsumen 

memutuskan barang atau jasa yang akan dibelinya. 

d. Pemilihan alternatif, setelah informasi yang berkaitan dengan 

produk yang diinginkan telah diperoleh, maka konsumen 

melakukan penelitian akan alternatif-alternatif yang ada. 

e. Tempat pembelian, merupakan salah satu pertimbangan di toko 

mana konsumen akan membeli produk atau jasa. Sebuah toko yang 

memiliki citra yang baik akan merangsang konsumen untuk selalu 

berbelanja di tempat yang sama. 

f. Pembelian, merupakan tahap terakhir dimana konsumen telah 

menentukan pilihan dan siap untuk menukarkan uangnya dengan 

barang atau jasa tersebut. Ada dua faktor yang turut menentukan 

keputusan pembelian konsumen yaitu sikap orang lain dan faktor 

situasional yang tidak terduga. 

11. Tahap-tahap Minat Beli 

Tahapan-tahapan produsen dalam menentukan dorongan kepada konsumen 

dalam melakukan pembelian terhadap produk atau jasa yang ditawarkan, dapat 

kita lihat pada konsep atau model AIDA yang dikembangkan oleh Kotler 

(2013:502), yaitu:   

TABEL 5. MODEL AIDA 

Cognitive state Attention 

Affective state Interest Desire 

Behaviour Action 

Sumber: Kotler dan Keller (2013:502) 
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Pengertian dari tahap-tahap tersebut diatas, adalah sebagai berikut: 

1. Attention, tahap ini merupakan tahap awal dalam menilai suatu produk 

atau jasa sesuai dengan kebutuhan calon pelanggan, selain itu calon 

pelanggan juga mempelajari produk atau jasa yang ditawarkan. 

2. Interest, dalam tahap ini calon pelanggan mulai tertarik untuk membeli 

produk atau jasa yang ditawarkan, setelah mendapatkan informasi yang 

lebih terperinci mengenai produk atau jasa yang ditawarkan. 

3. Desire, calon pelanggan mulai memikirkan serta berdiskusi mengenai 

produk atau jasa yang ditawarkan, karena hasrat dan keinginan untuk 

membeli mulai timbul. Dalam tahapan ini calon pelanggan sudah mulai 

berminat terhadap produk atau jasa yang ditawarkan. Tahap ini ditandai 

dengan munculnya minat yang kuat dari calon pelanggan untuk membeli 

dan mencoba produk atau jasa yang ditawarkan. 

4. Action, pada tahap ini calon pelanggan telah mempunyai kemantapan yang 

tinggi untuk membeli atau menggunakan  produk atau jasa yang 

ditawarkan. 

Minat beli konsumen terhadap suatu produk atau jasa juga dapat disamakan 

dengan minat memilih konsumen terhadap suatu produk atau jasa. Minat memilih 

yang dimaksud dalam penelitian ini lebih dipersepsikan kedalam kategori jasa, 

dimana jasa yang dipilih atau dibeli oleh konsumen tidak dapat dilihat wujud dan 

bentuknya, namun dapat dirasakan manfaatnya. Dalam penelitian ini, variabel 

minat beli digantikan dengan minat memilih perguruan tinggi swasta sebagai 

variable terikat, dimana yang menjadi variabel bebasnya adalah iklan media cetak 

dan iklan media online. 
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B. Penelitian Terdahulu 

TABEL 6. PENELITIAN TERDAHULU 
No Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

1. Prithvi B.J. 

and Mihir 

Dash 

Comparative Effectiveness 

Of Radio, Print And Web 

Advertising. 

 

(Asia Pacific Journal of 

Marketing & Management, 

Prithvi B.J. and Mihir 

Dash : 2013 Vol.2 No.7 ) 

X1: Convenient 

Source of 

Information 

X2: Relevant Product 

Information 

X3: Timely and 

Uptodate Information 

X4: Attention-

Grabbing 

X5: Eye-Catching 

and Attractive 

 

Y: Changes Attitude 

Towards 

Product/Service 

It was found that print 

advertising was considered to 

be better than radio and 

internet advertising in terms 

of attention, with 53.0% of 

respondents perceiving print 

media to be attention-

grabbing, and 64.2% of 

respondents perceiving print 

media to be eye-catching and 

attractive 

2 Russell K.H. 

Ching and 

Pingsheng 

Tong, Ja-Shen 

Chen, Hung-

Yen Chen 

Narrative Online 

Advertising: Identification 

and its Effects on Attitude 

Toward a Product. 

 

(Emerald Insight, Russell 

K.H. Ching and Pingsheng 

Tong, Ja-Shen Chen, 

Hung-Yen Chen : 2013 

Vol. 23 No.4) 

X1: Interactivity 

X2: Vividness 

X3:Entertainment 

X4: Self-referencing 

X5:Advertisement 

Involvement 

 

Y: Attitude toward a 

product 

The findings suggest that a 

highly interactive, vivid, 

entertaining, advertisement to 

which a consumer can relate 

facilitates the development of 

favorable product attitude, 

although these positive effects 

are contingent upon the 

degree to which a consumer is 

cognitively involved in the 

content of an advertisement. 

3 Basrah 

Saidani dan 

Dwi Raga 

Ramadhan 

Pengaruh Iklan dan Atribut 

Produk terhadap 

Keputusan Pembelian 

Smartphone Samsung Seri 

Galaxy (Survei pada 

pelanggan Itc Roxy Mas). 

 

(Jurnal Riset Manajemen 

Sains Indonesia (JRMSI) 

Vol. 4, No. 1, 2013) 

X1 : Iklan 

X2 : Atribut Produk 

 

Y : Keputusan 

Pembelian 

Variabel Iklan dan Atribut 

Produk memberikan 

sumbangan pengaruh terhadap 

Keputusan Pembelian sebesar 

30.6%, sedangkan 69.4% 

dipengaruhi oleh factor lain. 

4 Taufik Pengaruh Media Iklan 

terhadap Pengambilan 

Keputusan Konsumen 

Membeli Pasta Gigi 

Pepsodent 

 

(Jurnal Pendidikan Bisnis 

dan Ekonomi (BISE)  

Vol.1 No. 1 Tahun 2013) 

X1 : Televisi 

X2 : Radio 

X3 : Majalah 

X4 : Surat Kabar 

X5 : Papan Reklame 

 

Y : Keputusan 

Pembelian 

 

Variabel media iklan televisi, 

radio, majalah, surat kabar dan 

papan reklame memberikan 

pengaruh terhadap variabel 

keputusan pembelian produk 

pasta gigi Pepsodent sebesar 

50,1%. Sedangkan sisanya 

49,9% dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar variabel yang 

diteliti. 

Sumber: Prithvi B.J. and Mihir Dash (2013), Russell K.H. Ching and Pingsheng 

Tong, Ja-Shen Chen, Hung-Yen Chen  (2013), Basrah Saidani dan Dwi Raga 

Ramadhan (2013), Taufik (2013). 
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C. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pikir adalah model konseptual yang disusun, dijelaskan, dan 

dielaborasi secara logis antar variable yang dianggap revelan pada situasi masalah 

dan diidentifikasi melalui proses seperti wawancara, pengamatan, dan survei 

literatur (Sekaran, 2006:114). Kerangka  pemikiran dimaksudkan untuk 

menggambarkan paradigma penelitian sebagai jawaban atas masalah penelitian. 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini menggunakan dua variabel independen 

(iklan media cetak dan iklan media online) yang mempengaruhi variabel 

dependen (minat memilih perguruan tinggi). 

Bertambah ketatnya persaingan diantara Perguruan Tinggi Swasta (PTS) 

di Indonesia, menjadi tuntutan tersendiri bagi setiap perguruan tinggi untuk 

melakukan sebuah promosi atau periklanan. Menurut Kottler dan Armstrong 

(2012:500), periklanan (advertising) adalah semua bentuk terbayar atas presentasi 

nonpribadi dan promosi ide, barang atau jasa oleh sponsor yang jelas melalui 

media cetak (koran dan majalah), media penyiaran (radio dan televisi), media 

jaringan (telepon, kabel, satelit, wireless), dan media elektronik (rekaman suara, 

rekaman video, CD-ROM, halaman website), dan media pameran (billboard, 

papan petunjuk jalan dan poster). Media periklanan dapat dijadikan alternatif dan 

cara yang paling efektif bagi perguruan tinggi dari segi biaya untuk 

mendistribusikan pesan, baik dengan tujuan membangun preferensi institusi 

ataupun mengenalkan keberadaannya kepada masyarakat. 

Iklan media cetak menawarkan kelengkapan yang berlawanan dengan 

media siaran (televisi dan radio), karena pembaca dapat menggunakan media 
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cetak selama apapun yang mereka butuhkan, iklan media cetak memberikan 

informasi produk ataupun jasa yang lebih rinci dan mengomunikasikan pencitraan 

pengguna dan kegunaan dengan efektif. Dengan demikian perguruan tinggi dapat 

mempromosikan keberadaannya secara menarik dan efektif melalui iklan media 

cetak. 

Selain itu, semakin modern dan semakin canggihnya perkembangan 

zaman, perguruan tinggi juga dapat mempromosikan keberadaannya melalui iklan 

media online. Di era yang sudah semakin modern ini, media online sudah menjadi 

sarana yang populer bagi setiap perusahaan ataupun institusi untuk mengiklankan 

produk ataupun jasanya, seperti web misalnya ataupun melalui media-media 

online yang lain.  Melalui iklan media cetak dan online tersebut, perguruan tinggi 

diharapakan mampu menyediakan akses informasi dan referensi yang lengkap dan 

update, sehingga dapat menarik niat (minat memilih) masyarakat kepada 

perguruan tingginya. 

Minat beli adalah suatu model sikap seseorang terhadap obyek barang atau 

jasa  yang sangat cocok dalam mengukur sikap terhadap golongan produk, jasa 

atau merk tertentu (Schiffman dan Kanuk, 2008). Begitu pula dengan minat 

seseorang untuk memilih sebuah perguruan tinggi, pengetahuan akan profil 

sebuah perguruan tinggi menjadi salah satu faktor penting yang akan menjadi 

bahan pertimbangan. Hal inilah yang menjadi alasan mengapa sebuah perguruan 

tinggi perlu menggunakan iklan sebagi media promosi untuk memperkenalkan 

profil lembaganya kepada masyarakat. Selain mengenalkan instansinya kepada 

masyarakat luas, iklan juga akan berfungsi untuk mempengaruhi masyarakat 

untuk memilih perguruan tinggi tersebut. 
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Berdasarkan uraian diatas, peneliti merumuskan kerangka pemikiran 

sebagai berikut: 

 

 

H1 

          

     H2     

         

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Usul Model Penelitian 

 

 

D. Hipotesis 

Menurut Sekaran (2007:135), hipotesis adalah hubungan yang 

diperkirakan secara logis diantara dua atau lebih variabel yang diungkapkan 

dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji. Hubungan tersebut diperkirakan 

berdasarkan jaringan asosiasi yang ditetapkan dalam kerangka teoritis yang 

dirumuskan untuk studi penelitian. Dalam penelitian ini, variabel yang akan di 

teliti adalah pengaruh iklan media cetak dan online terhadap minat memilih 

perguruan tinggi swasta. Pengaruh iklan online seperti penelitian terdahulu yang 

sudah pernah dilakukan oleh Russell K.H. Ching and Pingsheng Tong, Ja-Shen 

Chen, Hung-Yen Chen  (2013) dalam Jurnal Internasionalnya yang berjudul 

“Narrative Online Advertising: Identification and its Effects on Attitude Toward a 

Product” menunjukkan bahwa iklan online yang interaktif, hidup dan menghibur 

IKLAN MEDIA 

CETAK 

(X1) 

IKLAN MEDIA 

ONLINE 

(X2) 

MINAT MEMILIH 

PERGURUAN 

TINGGI IBI 

DARMAJAYA 

(Y) 
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dapat mempengaruhi sikap konsumen terhadap suatu produk atau jasa. Sementara 

pengaruh iklan media cetak dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Prithvi B.J. and Mihir Dash (2013) dalam Jurnal Internasionalnya yang berjudul 

“Comparative Effectiveness Of Radio, Print And Web Advertising” menunjukkan 

bahwa iklan cetak dianggap lebih baik dari iklan radio dan iklan internet dalam 

hal perhatian, dengan 53,0% dari responden mempersepsikan media cetak 

menjadi menarik perhatian, dan 64,2% responden mempersepsikan media cetak 

menjadi eye-catching dan menarik. 

Atas dasar pertimbangan di dalam rumusan masalah, maka hipotesis yang 

dikemukakan dalam penelitian iniadalah : 

H 1 : Iklan media cetak berpengaruh terhadap minat memilih perguruan tinggi IBI 

Darmajaya pada siswa/i kelas XII SMA sederajat di Kota Terpadu Mandiri 

(KTM) Mesuji Timur. 

H 2 : Iklan media online berpengaruh terhadap minat memilih perguruan tinggi 

IBI Darmajaya pada siswa/i kelas XII SMA sederajat di Kota Terpadu 

Mandiri (KTM) Mesuji Timur. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

A. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas (SMA)  sederajat yang 

ada di Kota Terpadu Mandiri (KTM) Kecamatan Mesuji Timur Kabupaten Mesuji 

Provinsi Lampung. Adapun penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

iklan media cetak dan online terhadap minat memilih perguruan tinggi IBI 

Darmajaya pada siswa/i kelas XII SMA sederajat di Kota Terpadu Mandiri 

(KTM) Mesuji Timur Timur. 

B. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah statistik deskriptif. Menurut 

Sugiyono (2012:147) statistik deskriptif adalah “Statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya tanda bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku secara umum atau generalisasi.” Adapun jenis data yang digunakan dalam  

penelititan ini adalah data kuantitatif dari hasil uji statistik yang diperoleh dari 

data angka-angka yang diolah dan dianalisis sesuai dengan metode analisis 

sehingga dapat terlihat hasilnya. 
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C. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer mengacu pada informasi yang diperoleh dari tangan pertama 

oleh peneliti yang berkaitan dengan variabel minat untuk tujuan spesifik studi. 

Pengumpulan data primer dilakukan melalui penyebaran kuesioner yang diberikan 

secara pribadi kepada sejumlah responden. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari sumber 

yang telah ada. Pada penelitian ini, data sekunder diperoleh dari sejumlah sumber, 

yaitu buku teks, majalah, internet dan jurnal yang dinilai relevan untuk digunakan 

dalam penelitian. 

D. Metode Pengumpulan Data 

1. Kuesioner 

Metode  pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menggunakan 

kuesioner, yaitu mengajukan daftar pertanyaan secara tertulis kepada responden, 

jawaban yang diberikan responden dalam kuesioner ini diharapkan dapat 

membantu peneliti dalam penelitian ini.  

2. Dokumentasi 

Pengumpulan data dilakukan dengan mempelajari literatur, dokumen-

dokumen dan sumber data lain yang berasal dari media elektronik seperti internet 

yang mempunyai hubungan dalam penulisan penelitian ini. 
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E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek atau objek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya (Sugiyono, 2010:45). 

Populasi dalam penelitian ini adalah Siswa/i Kelas XII SMA sederajat di Kota 

Terpadu Mandiri (KTM) Mesuji Timur Kabupaten Mesuji Provinsi Lampung. 

2. Sampel 

Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel menggunakan metode 

non probability sampling dengan teknik purposive sampling yaitu teknik 

pemilihan sampel berdasarkan ciri-ciri khusus yang dimiliki sampel tersebut yang 

dipertimbangkan memiliki hubungan yang sangat erat dengan ciri-ciri populasi 

yang sudah diketahui sebelumnya yakni sebagai berikut: 

a) Siswa/i kelas XII SMA sedejarat di Kota Terpadu Mandiri (KTM) Mesuji 

Timur. 

b) Berniat melanjutkan ke Perguruan Tinggi IBI Darmajaya. 

c) Sudah pernah mencari informasi tentang Perguruan Tinggi IBI Darmajaya 

melalui iklan media cetak dan iklan media online. 

Teknik ini dipilih oleh peneliti karena peneliti juga memiliki keterbatasan 

akses data populasi, dana dan waktu. Selanjutnya dalam penelitian ini jumlah 

sampel yang diambil sebanyak 100 orang yang merupakan bagian dari populasi 

sebagai responden. Sampel sebesar 100 responden sesuai dengan pendapat Hair 

et.all (2010:197) dan Sugiyono (2012:91) menyarankan bahwa untuk penelitian 
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yang akan diolah dengan menggunakan multiple regresion jumlah sampel 

minimum 5 kali dari jumlah variabel dan lebih disarankan 100 responden bagi 

kebanyakan situasi penelitian. Berdasarkan hal tersebut dalam penelitian ini, 

peneliti menentukan jumlah sampel sebanyak 100 orang. 

F. Identifikasi Operasional Variabel 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010:57).  Dalam penelitian 

ini ada dua variabel yang akan dianalisa yaitu: 

1. Variabel bebas (Variabel X) 

Merupakan variabel yang mempengaruhi variabel terikat. Dalam 

penelitian ini, yang menjadi variabel X yaitu iklan media cetak (X1) dan 

iklan media online (X2). 

2. Variabel terikat (Variabel Y) 

Merupakan variabel terikat yang dipengaruhi oleh variabel bebas (variabel 

X). Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel Y yaitu minat memilih 

perguruan tinggi IBI Darmajaya. 
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G. Definisi Operasional Variabel & Skala Pengukuran Variabel 

1. Definisi Operasional Variabel 

Sanusi (2014:49) mendefinisikan variabel penelitian adalah segala sesuatu 

yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya. 

TABEL 7. DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 
Variabel Definisi Indikator Skala Pengukuran 

 

 

Iklan Media Cetak 

(X1) 

 

Iklan yang 

ditampilkan dalam 

bentuk citra visual 

dan bersifat statis dan 

pasif. (Kotler dan 

Keller, 2013:206) 

a. Sumber 

informasi yang 

mudah 

b. Informasi yang 

relevan 

c. Informasi tepat 

waktu dan 

terbaru 

d. Penarik perhatian 

e. Menarik dilihat 

Likert 

 

 

 

 

Iklan Media Online 

(X2) 

 

Iklan yang dilakukan 

dalam upaya untuk 

memasarkan produk 

dan jasa dan 

membangun 

hubungan dengan 

pelanggan melalui 

internet. (Kotler dan 

Amstrong, 2012:525) 

a. Interaktivitas 

b. Kejelasan 

c. Hiburan 

d. Referensi Diri 

e. Keterlibatan 

Iklan 

 

Likert 

 

 

 

 

Niat Memilih 

(Y) 

 

Niat memilih/minat 

beli adalah tahapan 

yang dilakukan oleh 

konsumen sebelum 

merencanakan untuk 

membeli suatu 

produk atau jasa. 

(Kotler dan Keller, 

2013:568) 

a.  Berniat     memilih 

karena iklan media cetak 

 

b.  Berniat memilih 

karena iklan media online 

 

c. Berniat memilih karena 

iklan media cetak dan 

iklan media online 

Likert 

 

2. Skala Pengukuran Variabel  

Skala pengukuran yang digunakan untuk mengkuantitatifkan kuisioner 

adalah skala Likert. Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. 
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Untuk memberikan nilai terhadap jawaban dalam kuesioner dibagi menjadi lima 

tingkat alternatif jawaban yang disusun bertingkat dengan pemberian bobot nilai 

(skor) sebagai berikut:  

• SS (Sangat Setuju) = 5 

• S (Setuju) = 4 

• N (Netral) = 3 

• TS (Tidak Setuju) = 2 

• STS (Sangat Tidak Setuju) = 1 

  

H. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Sugiyono (2013:121) mendefinisikan validitas sebagai suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat keabsahan atau kesahihan suatu instrument. Validitas 

menunjukan sejauh mana alat ukur itu dapat mengukur apa yang dapat diukur. 

Valid tidaknya suatu alat ukur tergantung pada mampu atau tidaknya alat ukur 

tersebut mencapai yang dikehendakinnya dengan tepat, karena alat ukur yang 

kurang valid menunjukan bahwa tingkat validitasnya rendah. Uji validitas pada 

penelitian ini  dilakukan dengan bantuan SPSS 16.0. Menurut Sekaran 

(2006:311), apabila hasil model analisis faktor menunjukan bahwa dengan 

signifikan dibawah 0.05 dan Kaiser-Mayer-Olkin (KMO), anti image, dan factor 

loading ≥ 0.5 maka dinyatakan valid dan sampel bisa diteliti lebih lanjut. 

2. Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2013:268) reliabilitas berkenaan dengan derajat 

konsistensi dan stabilitas data atau temuan. Dalam pandangan positivistik 

(kuantitatif), suatu data dikatakan reliabel apabila dua atau lebih peneliti dalam 
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objek yang sama menghasilkan data yang sama, atau peneliti sama dalam waktu 

berbeda menghasilkan data yang sama, atau sekolompok data bila dipecah 

menjadi dua menunjukan data yang tidak berbeda. Uji reliabilitas digunakan 

untuk menunjukan sejauh mana alat pengukur yang digunakan dapat di percaya 

atau dilakukan untuk mengetahui konsistensi dan ketepatan pengukuran. 

Besarnya tingkat reliabilitas ditunjukkan oleh nilai koefisiennya, yaitu 

koefisien reliabilitas. Koefisien reliabilitas mengukur tingginya reliabilitas yang 

ditunjukan oleh koefesien Croanbach’s Alpa. Untuk perhitungan instrumen 

penelitian ini digunakan alat bantu program statistik SPSS 16.0 Kriteria suatu 

instrumen penelitian ini dikatakan reliabel dengan menggunakan teknik ini, bila 

koefisien reliabilitas Croanbach Alpa > 0.60. 

I. Model Analisis Data 

Agar tujuan penelitian dapat tercapai maka penelitian ini menggunakan 

analisis kuantitatif dengan uji statistika sebagai sarana untuk menganalisis data 

yang telah diperoleh. Untuk mempermudah analisis digunakan aplikasi pengolah 

data SPSS 16.0. Analisis data dalam penelitian ini dimulai dengan menguji 

validitas dan reliabilitas instrument penelitian, yang berupa item-item pertanyan 

dalam kuisioner. Setelah itu analisis dilanjutkan dengan menggunakan uji regresi 

liner berganda. 

Analisis Regresi ini digunakan untuk mengetahui bagaimana penilaian 

responden tentang pengaruh iklan media cetak dan online terhadap minat memilih 

perguran tinggi swasta. Model analisis yang digunakan adalah analisis regresi 

berganda. Model regresi digunakan untuk mengasumsikan bahwa terdapat 

hubungan linear antara variabel iklan media cetak dan online terhadap minat 
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memilih. Jadi analisis regresi berganda dilakukan jika jumlah variabel 

independennya minimal dua (Sugiyono, 2010:64). Adapun bentuk umum 

persamaan regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

Y = a+b1X1 + b2X2 + + ε 

Keterangan: 

Y = Minat Memilih Perguruan Tinggi IBI Darmajaya 

a = Konstanta 

X1 =  Iklan Media Cetak 

X2  = Iklan Media Online 

b1- b2 = Koefisien regresi variabel  

ε = Standar Eror 

Dengan rumus diatas maka akan diketahui seberapa besar pengaruh dari 

variabel independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama. 

J. Pengujian Hipotesis  

1. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 

Menurut Sugiyono (2010:87) uji ini digunakan untuk mengetahui apakah 

dalam model regresi variabel independen (X) secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen (Y) pada tingkat kepercayan 95% dengan 

kriteria pengujian :  

Ho diterima dan Ha ditolak bila t hitung ≤ t tabel  
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Ho ditolak dan Ha diterima bila t hitung ≥ t tabel 

2. Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-Sama (Uji F) 

Menurut Suliyanto (2011:55), uji ini digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel independen X1, X2, secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen (Y) pada tingkat kepercayaan 95% atau α 5% dengan 

kriteria pengujian : 

Ho diterima dan Ha ditolak bila F itung ≤ F tabel 

Ho ditolak dan Ha diterima bila F hitung ≥ F tabel 

3. Uji Koefisien Determinasi Disesuaikan (Adjusted    ) 

Fungsi dari koefisien determinasi (R
2
)
 
adalah untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependent. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai R
2 

yang kecil menunjukkan 

kemampuan variabel independent dalam menjelaskan variasi variabel dependent 

yang sangat terbatas (Sanusi, 2014). Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-

variabel independent memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi dependent. 

 

 

 

 

 

 

 



59 
 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

      Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan juga menganalisis data yang 

berasal dari kuesioner yang telah di isi oleh para responden, maka kesimpulan 

yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Dari analisis regresi yang dilakukan, hasil koefisien regresi yang dimiliki 

iklan media cetak (X1) adalah positif (β = 0.335) yang berarti bahwa 

terdapat hubungan positif antara iklan media cetak dengan minat memilih 

perguruan tinggi IBI Darmajaya, semakin baik iklan media cetak maka 

semakin meningkatkan minat memilih perguruan tinggi IBI Darmajaya 

pada konsumen. 

2. Dari analisis regresi yang dilakukan, hasil koefisien regresi yang dimiliki 

iklan media online adalah positif (β = 0.493) yang berarti bahwa terdapat 

hubungan positif antara iklan media online dengan minat memilih 

perguruan tinggi IBI Darmajaya, semakin baik iklan media online maka 

semakin meningkatkan minat memilih perguruan tinggi IBI Darmajaya 

pada konsumen. 

3. Kedua variable (Iklan Media Cetak/X1 dan Iklan Media Online/X2)  dalam 

mempengaruhi minat memilih perguruan tinggi IBI Darmajaya memiliki 

pengaruh besar dengan nilai R
2
 sebesar 0.651 atau 65.1%, sedangkan 
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34.9% dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain yang tidak diteliti dan 

tidak termasuk dalam penelitian ini. 

4. Berdasarkan nilai koefesien regresi, variabel yang berpengaruh positif 

terhadap minat memilih perguruan tinggi IBI Darmajaya dengan nilai 

tertinggi adalah variabel iklan media online  (β = 0.493), sedangkan untuk 

nilai terendah adalah variabel iklan media cetak (β = 0,335). Hal ini terjadi 

karena responden lebih menyukai mengakses iklan media cetak akrena 

lebih mudah untuk didapatkan dan lebih menarik untuk dibaca. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang diperoleh 

dari penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai sebagai 

berikut: 

1. Perguruan tinggi IBI Darmajaya disarankan untuk lebih meningkatkan 

konten yang dimuat dalam iklan media cetaknya agar selalu memberikan 

informasi yang terbaru, sehingga dapat menarik perhatian para pembaca 

dengan iklan yang ditampilkan melalui media cetaknya. 

2. Perguruan tinggi IBI Darmajaya disarankan untuk terus memberikan 

informasi yang relevan melalui iklan media cetaknya, agar iklan yang 

ditampilkan dalam media cetak menarik untuk dilihat dan pembaca dapat 

lebih mudah mendapatkan informasi mengenai perguruan tinggi IBI 

Darmajaya melalui iklan media cetak. 

3. Perguruan tinggi IBI Darmajaya disarankan untuk lebih meningkatkan 

kembali konten yang akan dimuat dalam iklan media onlinenya agar dapat 
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memberikan informasi yang interaktif dan jelas kepada para 

konsumennya. 

4. Perguruan tinggi IBI Darmajaya disarankan untuk terus memberikan 

informasi yang menarik melalui iklan media onlineya, agar iklan yang 

ditampilkan dalam media online dapat dijadikan sebagai referensi diri 

pembaca dalam membuat alternative keputusan. 

5. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

menggunakan metode lain dalam meneliti pengaruh iklan media cetak, 

iklan media online dan minat memilih dengan wawancara dan 

menggunakan variabel bebas lainnya yang belum diteliti dalam penelitian 

kali ini. 
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